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 Abstrak 

Data merupakan suatu hal yang dibutuhkan oleh Pemerintahan dalam melakukan 
atau menrencanakan suatu kebijakan agar tidak mengalami kesalahan dalam 
pembuatan atau pengambilan kebijakan yang akan dilaksanakan. Dengan hal 
tersebut dibutuhkan kegiatan atau instansi yang berfokus untuk melaksanakan 
kebutuhan data tersebut. Dalam melaksanakan kewajiban tersebut pemerintah 
membuat instansi Badan Pusat Statistik yang berfokus untuk data-data yang 
dibutuhkan pemerintahan, Badan Pusat statistic melaksanakan kewajibannya 
tersebut dengan cara melakukan berbagai sensus, diantaranya yaitu sensus 
penduduk. Sensus Penduduk tercipta berdasrakan peraturan Presiden Peraturan 
Rebulik Indonesia Nomor 39 Tahun 2019 Tentang Satu Data Indonesia. Sehingga 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati serta mengevaluasi Implementasi 
Sensus Punduduk yang dilaksanakan pada tahun 2020 Di Wilayah Karah Kota 
Surabaya. Paradigma dalam penelitian ini yaitu paradigma interpretif, sedangkan 
desain penelitian ini yaitu studi kasus. Dalam melakukan penelitian peneliti 
menggunakan metode Kualitatif, sedangkan untuk data yang diperoleh 
menggunakan Teknik Observasi, Wawancara serta Studi pustaka dan Teknik 
perekrutan informan dengan Teknik purposive sampling.  Peneliti melaukan analisis 
menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi, display data dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini menyimpulakan bahwa pelaksanaan sensus 
penduduk 2020 Di Wilayah Karah Kota Surabaya terlaksana dengan baik, meski 
dalam pelaksanaan di lapangan terdapat berbagai masalah serta Badan Pusat 
Statistik telah melakukan berbagai upaya dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi di lapangan. 
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Abstract 

Data is something that is needed by the Government in carrying out or planning a policy so 

that there are no errors in making or taking policies that will be implemented. With this, 

activities or agencies are needed that focus on carrying out these data needs. In carrying 

out this obligation, the government created the Central Statistics Agency agency which 

focuses on the data needed by the government, the Central Statistics Agency carries out its 

obligations by conducting various censuses, including the population census. The Population 

Census was created based on a Presidential regulation, Republic of Indonesia Regulation 

Number 39 of 2019 Concerning One Indonesian Data. So that in this study the aim is to 

observe and evaluate the Implementation of the Punduduk Census which will be carried out 

in 2020 in the Karah Region of Surabaya City. The paradigm in this study is the interpretive 

paradigm, while the research design is a case study. In conducting the research, the 

researcher used a qualitative method, while the data obtained used observation techniques, 

interviews and literature studies and informant recruitment techniques using purposive 

sampling techniques. Researchers do analysis using data collection techniques, reduction, 

data display and drawing conclusions. The results of this study concluded that the 

implementation of the 2020 population census in the Karah Region of Surabaya City was 

carried out well, even though there were various problems in the field implementation and 

the Central Bureau of Statistics had made various efforts to overcome the problems 

encountered in the field.  

  
 

PENDAHULUAN 

 Negara Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki banyak pulau sehingga 

disebut negara kepulauan terbesar didunia, Negara 

Indonesia memiliki banyak ragam kekayaan alam 

serta keaneka ragamanan Budaya serta Bahasa. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak 
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wilayah, sehingga negara Indonesia disebut dengan 

negara kepulauan. Dengan banyaknya pulau-pulau 

yang ada di Indonesia maka otomatis populasi 

penduduk yang ada di Indonesia kian memadat. Hal 

tersebut dapat kita lihat dengan data yang ada di 

DUKCAPIL KEMENDAGRI bahwa pada tahun 

2022 jumlah data penduduk Indonesia tercatat 

sebanyak 275.361.267 jiwa sedangkan pada tahun 

2021 jumlah data penduduk di Indonesia hanya 

tercatat sebanyak 273.879.750 jiwa 

 Dengan kepadatan penduduk seperti itu 

maka pemerintah membutuhkan satu data yang 

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan sehingga 

pemerintah menetapkan kebijakan pendataan 

penduduk. Pendataan penduduk merupakan 

kegiatan yang diciptakan oleh pemerintah dengan 

tujuan agar mengetahui bagaimana penyebaran 

populasi penduduk yang ada di Indonesia, dalam 

kegiatan ini pemerintah memberikan tanggung 

jawab tugas tersebut kepada Badan Pusat Statistik 

dengan kegiatan yang disebut dengan Sensus 

penduduk. 

 Sensus penduduk adalah kegiatan yang 

diciptakan oleh pemerintah sebagai solusi untuk 

menciptakan data kependudukan yang lengkap dan 

akurat mengenai jumlah populasi seluruh 

masyarakat Negara Indonesia tanpa terkecuali, 

program Sensus Penduduk dilakukan setiap 1 

dekade atau setiap 10 tahun sekali. Manfaat dari 

data-data BPS selain sebagai data penduduk data 

tersebut juga dapat membantu program-program 

infastruktur yang akan dilaksanakan atau akan 

dikerjakan oleh pemerintah. Sensus penduduk 

sering kali disebut sebagai kegiatan pencacahan 

populasi masyarakat yang ada di seluruh Indonesia, 

pencacahan populasi pertama kali dilaksanakan 

disaat era hindia Belanda pada tahun 1961 dan 

dilakukan dengan cara door to door. Sedangkan 

pada tahun 2020 dikarenakan teknologi mulai 

berkembang dan canggih, maka Badan Pusat 

Statistik mencoba untuk menciptakan metode 

inovasi sensus baru yaitu dengan dua metode yang 

pertama dengan cara online, dimana masyarakat 

dapat mengisi atau menguploud data mereka 

melalui website Badan Pusat Statistik dan yang 

kedua yaitu dengan metode kombinasi, dimana 

petugas Badan Pusat Statistik melakukan sensus 

dengan cara door to door dan petugas dibekali 

dengan data yang sudah divalidasi oleh DUKCAPIL. 

 Dalam tatanana petugas Sensus penduduk 

terbagi menjadi 3 tatanan petugas sensus memiliki 

peran masing-masing dan tanggung jawab yang 

berbeda-beda, hal tersebut bertujuan agar petugas 

dapat memberikan pelayanannya secara maksimal 

serta memberikan tanggung jawab dalam 

pelakanaannya. Tatanan petugas sensus penduduk 

diantaranya, Koseka merupakan perwakilan dari 

BPS untuk mengkoordinasikan petugas sensus yang 

ada di satu kecamatan dan PML yaitu petugas yang 

sudah ditunjuk oleh Koseka sebagai pengawas PPL 

yang ada di lapangan sedangkan PPL yaitu petugas 

untuk melakukan sensus pendataan kependudukan, 

sehingga apabila PPL mendapakan kendala 

dilapangan maka PML lah yang bertugas 

mengatasinya, apabila PML tidak dapat mengatasi 

hal tersebut maka PML dapat menyerahkan 

permaslahan tersebut kepada KOSEKA. Tahap 

pertama yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) yaitu membuka website bagi masyarakat yang 

ingin melakukan atau mengetahui bagaimana cara 

untuk melakukan sensus penduduk online, 

sedangkan tahap kedua dilaksanakan dengan cara 

door to door dikarenakan masih banyak 

masyarakat yang belum melakukan atau 
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mengetahui sensus penduduk online, sehingga 

petugas Badan Pusat Statistik Surabaya yang 

bertugas dilapangan melakukan interaksi langsung 

kepada penduduk Surabaya yang ada didalam data 

DUKCAPIL. 

 Pada pelaksanaan sensus penduduk 2020 

terjadi beberapa kendala hal tersebut dikarenakan, 

Sensus penduduk seringkali menghadapi tantangan 

dalam mengakses daerah terpencil atau terpencil 

yang sulit dijangkau. Daerah seperti pegunungan, 

hutan, atau pulau-pulau terpencil dapat sulit untuk 

dijangkau oleh petugas sensus, yang dapat 

mengakibatkan kurangnya data yang akurat untuk 

daerah tersebut. Sensus penduduk adalah upaya 

besar yang membutuhkan sumber daya manusia, 

finansial, dan teknis yang signifikan. Keterbatasan 

dalam hal anggaran, personel, atau infrastruktur 

dapat mempengaruhi kualitas dan cakupan sensus. 

Selain itu pada pelaksanaan sensus penduduk 

bertepatan dengan terjadinya pandemic di seluruh 

dunia termasuk Indonesia yang disebabkan oleh 

suatu virus yaitu Covid-19. Ada beberapa upaya 

yang sudah dilakukan oleh pihak Badan Pusat 

Statistik (BPS) diantaranya yaitu dengan melakukan 

sensus penduduk secara online dan sensus 

penduduk dengan door to door tetapi dengan 

menerapkan protocol yang ketat, hal tersebut 

dilakukan agar masyarakat dapat lebih percaya 

dengan petugas sensus dan petugas juga dapat 

perlindungan pada diri mereka. Dari dua upaya 

tersebut Sensus penduduk secara online memiliki 

beberapa kendala yang sudah saya jelaskan diatas, 

hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman 

tentang sensus penduduk secara online selain itu 

belum semua masyarakat mengetahui bagaimana 

kerja teknologi terutama masyarakat yang sudah 

tua atau sepuh. Sedangkan permasalahan yang 

terjadi pada saat melakukan sensus penduduk 

secara door-to-door yaitu kurangnya kepercayaan 

masyarakat kepada petugas sensus penduduk, hal 

tersebut dikarenakan masyarakat belum 

mengetahui bagaimana pentingnya data sensus 

penduduk ini selain itu karena pada saat 

pelaksanaan sensus penduduk 2020 terjadinya 

pandemic Covid-19 sehingga masyarakat lebih 

menjaga diri terhadap orang asing yang ditemui. 

METODOLOGI 

Pada Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian jenis lapangan atau field reseach, Metode 

penelitan yang digunakan oleh peneliti yaitu 

metode kualitatif, dimana peneliti mendapatkan 

data dengan cara wawancara dan juga turun 

langsung ke lapangan yaitu Di Kelurahan Karah dan 

Kantor Badan Pusat Statistik. Subjek penelitian 

yaitu sumber data yang didapatkan pada penelitian 

baik berbentuk benda maupun manusia. Dari apa 

yang sudah dijelaskan, maka dalam penelitian ini 

subjek penelitiannya yaitu Kepala Badan Pusat 

Statistik Surabaya, Koordinator Sensus Kecamatan 

(Koseka), Petugas Pemeriksa Lapangan (PML), 

Petugas Pendataan Lapangan (PPL), serta beberapa 

warga Kelurahan Karah. Sumber informasi yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik Purposive Sampling, dimana peneliti 

menentukan siapa informan yang akan di 

wawancarai dengan sengaja atau memenuhi 

kriteria penelitian. Selain itu peneliti juga 

mendapatkan sumber informasi dari mempelajari 

dan memahami sumber-sumber yang berhubungan 

dengan Sensun Penduduk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sensus Penduduk merupakan cara 

pengumpulan data yang dilakukan dengan metode 
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pencacahan pada seluruh populasi masyarakat di 

seluruh wilayah Republik Indonesia untuk 

memperoleh karakteristik suatu populasi pada 

waktu tertentu. sensus penduduk terbagi menjadi 

dua jenis yaitu de facto dan de jure. Selain itu 

sensus penduduk juga memiliki dua metode dalam 

pelaksanaannya diantara yaitu metode house 

holder dan metode canvasser. 

Dalam Penelitian ini peneliti memiliki 

beberapa fokus utama pada pelaksanaan Sensus 

Penduduk Tahun 2020 Di Wilayah Karah Kota 

Surabaya, Diantaranya yaitu mengenai sosialisai 

sensus penduduk dan juga pelaksanaan sensus 

penduduk pada tahun 2020 yang pada masa itu 

terjadi pandemic Virus Covid – 19 di seluruh dunia. 

Walaupun sensus penduduk tahun 2020 dilakukan 

pada saat pandemic, pelaksanaan tersebut dapat 

dibilang cukup baik. Seperti yang sudah dinyatakan 

oleh Bapak Muhammad Imron selaku Kasie Sosial 

dan Kependudukan pada Badan Pusat Statistik 

Kota Surabaya Pada Tanggal 8 maret 2022 

mengatakan bahwa: 

“Pada dasarnya sudah terlaksana dengan 

baik, cuman dengan berbagai hambatan 

dikarenakan sudah mulai masuk pandemic dan 

sebagainya. tetapi pada intinya sudah terlaksanakan 

dengan baik.” 

Pelaksanaan sensus penduduk 

dilaksanakan setiap 10 tahun sekali atau tahun yang 

berakhiran 0 (nol), sensus penduduk pertama kali 

dilaksanakan pada tahun 1961, 1971, 1980, 2000, 

2010 dan yang terakhir dilaksanakan pada tahun 

2020 kemarin. Pelaksanaan sensus penduduk 2020 

memiliki perbedaan dari tahun-tahun sebelumnya 

hal tersebut disampaikan oleh Bapak Muhammad 

Imron  

Dari hasil wawancara bersama 

narasumber Bapak Muhammad Imron selaku Kasie 

Sosial dan Kependudukan pada Badan Pusat 

Statistik Kota Surabaya Pada Tanggal 8 maret 2022 

mengatakan bahwa: 

“ya pasti ada, pedekatannya juga berbeda 

seperti ditahun 2010 dan 2020. karena di tahun 

2010 dulukan masih normal dan tidak ada 

kesulitan, serta perbedaan tahun 2020 kan kemarin 

petugas lapangan juga dibekali masker, face shield 

dan lainnya itu mungkin perbedaan tahun 2010 dan 

tahun 2020 selain itu juga ada perbedaan di cara 

pendekatannya itu tidak seperti biasanya, 

dikarenakan adanya virus tersebut.” 

Pendekatan sosialisasi yang dilakukan oleh 

pihak Badan Pusat Statistik dalam pelaksanaan 

Sensus Penduduk memiliki beberapa cara 

diantaranya secara online dan juga offline. 

Pendekatan sosialisai secara online yang dilakukan 

oleh pihak Badan Pusat Statistik yaitu dengan cara 

mempublikasikan pelaksanaan, prosedur, dan juga 

syarat dalam pelaksanaan Sensus Penduduk pada 

tahun 2020 dengan menggunakan teknologi yaitu 

dengan web resmi Badan Pusat Statistik dengan 

alamat web sensus.bps.go.id. Sedangkan pada 

sosialisasi secara offline pihak Badan Pusat Statistik 

melakukan berbagai cara seperti pemasangan 

baliho dan juga sosialisasi di setiap kecamatan 

sebelum melaksanakan Sensus Penduduk. 

Jadi peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

sosialisasi penting dalam membantu individu 

menjadi anggota yang aktif dan berpartisipasi dalam 

masyarakat. Melalui proses ini, mereka belajar 

tentang peran mereka dalam berbagai konteks 

sosial, mengembangkan keterampilan sosial, dan 

memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka 

tentang dunia di sekitar mereka. Selain itu 
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sosialisasi yang sudah diberikan atau dilakukan oleh 

pihak Badan Pusat Statistik Kota Surabaya sudah 

terbilang bagus, karena dalam penyampaiannya 

meskipun terdapat keterbatasan dana seperti yang 

disebutkan oleh Bapak Muhammad Imron diatas, 

tujuan dan pelaksanaan Sensus Penduduk Tahun 

2020 di Wilayah Karah Kota Surabaya dapat 

berjalan dengan lancar meskipun terdapat 

beberapa hambatan. 

Sensus penduduk terbagi menjadi 2 

metode, yang pertama yaitu sensus penduduk 

online dan sensus penduduk offline atau sensus 

penduduk wawancara/door to door. Pada saat ini 

peneliti akan memberikan hasil penelitian terhadap 

Sensus Penduduk Online di Wilayah Karah Kota 

Surabaya. Sensus penduduk online merupakan 

strategi baru yang digunakan atau diciptankan oleh 

Instansi Badan Pusat Statistik, mengingat 

perkembangan teknologi yang kian maju, sehingga 

terciptalah strategi sensus penduduk online. 

Prosedur pelayanan merujuk pada langkah-

langkah atau proses yang diikuti oleh sebuah 

lembaga atau organisasi dalam memberikan 

pelayanan kepada pelanggannya. Prosedur 

pelayanan mencakup variabel prosedur tetap / 

standard  operasional pelayanan (SOP), konsistensi 

pelaksanaan prosedur dan  tingkat kemudahan 

serta kelancaran pelaksanaan Sensus Penduduk 

Tahun 2020. Dalam prosedur juga perlu adanya 

keterbukaan informasi pelayanan, terutama 

keterbukaan informasi mengenai  prosedur, 

persyaratan dan pelayanan yang dapat diketahui 

oleh masyarakat, ketersediaan media informasi 

termasuk petugas yang menangani untuk  

menunjang kelancaran pelayanan Sensus 

Penduduk. Jadi pada dasarnya Badan Pusat Statistik 

Surabaya sudah memberikan kemudahan dalam 

pelaksanaan sensus penduduk online 2020 sehingga 

dengan kemudahan tersebut masyarakat dapat 

menghemat waktu serta tenaga yang dikeluarkan. 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan apa yang sudah peneliti lakukan 

dengan berbagai sumber dari beberapa jurnal dan 

sebagainya serta berbagai informasi dari hasil 

wawancara. Sehingga penulis dapat membuat suatu 

kesimpulan dari judul Penelitian mengenai 

“Implementasi Sensus Penduduk Tahun 2020 Di 

Wilayah Karah Kota Surabaya”, yaitu pelaksanaan 

sensus penduduk tahun 2020 di Wilayah Karah 

Kota Surabaya sudah terlaksana dengan baik, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya memiliki beberapa 

hambataan seperti SDM, Anggaran dana serta 

pandemic Covid-19. Namun dengan hambatan-

hambatan tersebut Badan Pusat Statistik tetap 

berusaha untuk melaksanakan apa yang menjadi 

tanggung jawab mereka, sehingga Badan Pusat 

Statistic memiliki banyak solusi dalam mengatasi 

hambatan tersebut. Selain itu pada sensus-sensus 

yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik masih 

bisa dibilang kurang dalam memperkenalkan 

kepada masyarakat sehingga ada beberapa 

masyarakat yang belum mengetahui serta 

membedakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh Badan Pusat Statistik. Sehingga peneliti 

menyimpulkan meskipun pelaksanaan sensus 

penduduk 2020 terbilang sukses mengingat 

pelaksanaan tersebut dilaksanakan pada masa 

pandemic, akan tetapi masih Badan Pusat Statistik 

masih dapat mengembakan cara-cara atau strategi 

dalam pelaksananya sehingga dapat meberikan hasil 

yang lebih baik. Terlepas dari hambatan-hambatan 

dalam sensus penduduk yang dilaksanakan oleh 

Badan Pusat Statistik terdapat pula faktor-faktor 

pendukung yaitu seperti teknologi yang digunakan 
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serta aplikasi yang diciptakan oleh Badan Pusat 

Statistik, selain dari teknologi faktor pendukung 

selanjutnya yaitu dari kerjasama yang dilakukan 

oleh Badan Pusat Statistik dengan Instansi-instansi 

pemerintahan serta masyarakat sekitar. 

SARAN 

  Badan Pusat Statistik dapat melakuakan 

sosialisasi yang melibatkan masyarakat. Meskipun 

dalam pelaksanaan sensus penduduk 2020 sudah 

melibatkan berbagai instani dan juga sudah 

melakukan sosialisai terhadap masyarakat akan 

tetapi masih ada masyarakt yang belum 

mengetahuinya. Sehingga peneliti menyarankan 

untuk melakukan sosialisi dengan berbagai hal 

seperti membuat akun Badan Pusat Statistik di 

setiap media sosial yang ada, karena dengan 

melibatkan media sosial dapat mencakup seluruh 

masyarakat baik masyarakat yang sudah tua 

ataupun yang masih muda sehingga tidak terdapat 

Batasan dalam sosialisai itu. 

  Badan Pusat Statistik dapat menggunakan 

sumber daya manusia lebih baik lagi. Karena dalam 

pelaksanaan sensus penduduk memang mempunyai 

metode offline dan juga online akan tetapi dalam 

metode offline masih membutuhkan sumber daya 

manusia, sehingga Badan Pusat Statistik dapat 

melakukan kerja sama bukan hanya dengan 

instansi-instansi pemerintahan akan tetapi juga 

dengan masyarakat sekitar. Meskipun dalam 

pelaksanaanya sudah melibatkan masyarakat akan 

tetapi Badan Pusat Statistik dapat mengoptimalkan 

lagi dalam hal tersebut.  
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